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Abstract 
 

Schizophrenia requires health education to the public as a process that can help update the information obtained 

and health practices. This study aims to determine the effect of health education on public knowledge related to 

schizophrenia. This research is quantitative research using pre-experimental research method with one group 

pre-post test design approach. This research was conducted at the Tangeban Public Health Center, Masama sub-

district in 2020. The respondents consisted of 65 respondents using a questionnaire instrument. Data analysis 

used univariate and bivariate analysis. The results showed that before and after the intervention, there was a 

significant difference in the average level of community knowledge from 78.6% to 93.8%. From the results of 

statistical tests using the McNemar test, the value of p = 0.001 was obtained because p (0.001) < (0.05). So, it 

can be concluded that health education has proven to have an effect on increasing public knowledge about 

schizophrenia in the Tangeban Public Health Center, Masama sub-district. 
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Abstrak  

 

Skizofrenia memerlukan edukasi kesehatan kepada masyarakat sebagai suatu proses yang dapat membantu 

memperbaharui antara informasi yang di dapatkan dan praktik kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat terkait skizofrenia. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian pra-eksperimental dengan pendekatan one 

group pra-post  test desingn. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tangeban kecamatan Masama pada tahun 

2020. Responden terdiri 65 orang responden dengan menggunakan instrumen kuesioner. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dan setelah diberikan 

intervensi terdapat perbedaan rata-rata signifikan tingkat pengetahuan masyarakat dari 78.6% menjadi 93.8%. 

Dari hasil penelitian uji statistik dengan McNemar test diperoleh nilai p=0.001 karena p (0,001) < α (0.05). Maka, 

dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan terbukti berpengaruh dalam peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Tangeban kecamatan Masama. 

 

Kata kunci: Edukasi Kesehatan; Skizofrenia; Tingkat Pengetahuan 
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Pendahuluan  
 

Kesehatan jiwa merupakan bagian yang tidak terpisah dari kesehatan dan membentuk bagian utama dalam 

menunjang terciptanya kualitas hidup manusia yang integral. kualitas hidup seseorang dengan memperhatikan 

semua segi kehidupan manusia. Kesehatan jiwa tidak sekedar terbebas dari gangguan jiwa, tetapi yang dibutuhkan 

oleh semua orang mempunyai perasaan sehat dan bahagia serta bisa menghadapi tantangan hidup, sehingga dapat 

menerima orang lain dan mempunyai sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain (Susilawati & Fredrika, 

2019). 

Perubahan sosial ekonomi dan sosial politik yang tidak menentu menyebabkan semakin meningkatnya 

gangguan jiwa dalam kehidupan manusia. Masyarakat yang mengalami suatu permasalahan dan tekanan hidup 

dapat menjadi stress berat sehingga lama-kelamaan menjadi sakit jiwa. Akibatnya, muncul gejala gangguan jiwa 

skizofrenia dari individu menjadi terpecah dan terjadi kejanggalan antara pikiran dan kemauan (Maryatun, 2015). 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2014 tentang kesehatan jiwa pasal 8 upaya promotif di 

lingkungan masyarakat, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dilaksanakan dalam bentuk komunikasi, 

informasi, dan edukasi mengenai kesehatan jiwa, serta menciptakan lingkungan masyarakat yang kondusif untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jiwa yang sehat (Indonesia, 2014). 

Skizofrenia merupakan suatu deskripsi sindrom dengan variasi penyebab dan perjalanan penyakit yang luas, 

serja sejumlah akibat yang bergantung pada interaksi pengaruh genetik, fisik dan social budaya (muslim, 2013)  

(Artifasari, 2019). Skizofrenia merupakan salah satu gangguan jiwa yang paling banyak terjadi. Kekambuhan 

pasien skizofrenia masih tinggi dan memerlukan biaya tinggi, yang ditanggung oleh keluarga dan pemerintah 

(Syarif et al, 2020) 

Menurut data (WHO, 2016) didapatkan  sekitar 35 juta orang mengalami depresi, 60 juta orang mengalami 

bipolar, 21 juta mengalami skizofrenia,serta 47,5 juta mengalami dimensia. Menurut National Alliance of Mental 

Illness (NAMI) mangatakan bahwa hasil sensus penduduk Amerika Serikat pada tahun 2013, di prediksi 61.5 juta 

penduduk yang berusia lebih dari 18 tahun terkena gangguan jiwa, 13,6 juta diantaranya mengalami penyakit jiwa 

berat seperti skizofrenia dan penyakit bipolar. Jumlah penderita pernyakit jiwa setiap tahunnya mengalami 

peningkatan (Maulana et al, 2019). Keadaan ini tidak jauh berbeda dengan permasalahan kesehatan jiwa yang ada 

di negara-negara berkembang. 

Gangguan jiwa berat paling banyak didapatkan di masyarakat yaitu skizofrenia. Berdasarkan data American 

Psychiatric Association (APA) tahun 2013 mengatakan bahwa 1% dari populasi penduduk dunia mengalami 

gangguan jiwa seperti skizofrenia. Sedangkan di Indonesia Departemen Kesehatan RI tahun 2013 mengatakan 

bahwa 70% gangguan jiwa terbesar yaitu skizofrenia. Skizofrenia ini juga menempati 90% pasien di Rumah Sakit 

Jiwa di Seluruh Indonesia (Hertini et al, 2018). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, mengatakan bahwa prevalensi gangguan 

mental emosional yang meimbulkan gejala depresi dan kecemasan yaitu 6 %, pada usia 15 tahun keatas atau 

berkisar 14 juta orang. Sedangkan prevalensi gangguan jiwa berat seperti skizofrenia yaitu 1,7 per 100 penduduk 

atau berkisar 400.000 orang, berdasarkan jumlah tersebut 14,3 % atau berkisar 57.000 orang dipasung. Jumlah 

pemasungan di pedesaan yaitu berkisar 18,2 %, dan dikota berkisar 10,7 % (Permatasari & Gamayanti, 2016). 

Berdasarkan data Riskesdas (2018) diatas, didapatkan data penderita gangguan jiwa berat cukup banyak di 

alami di wilayah Indonesia dan kebanyakan tersebar di masyarakat dibandingkan yang menjalani perawatan di 

rumah sakit, sehingga diperlukan peran serta masyarakat dalam penanggulangan gangguan jiwa. Peran 

masyarakat terhadap penanggulangan gangguan jiwa akan terbangun ketika masyarakat dapat memahami tentang 

peran dan tanggung jawabnya terhadap penanggulangan gangguan jiwa di masyarakat. 

Menurut data profil (Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai, 2018) tercatat sebanyak 671 orang dengan 

gangguan jiwa (ODGJ) berat. Dari 671 orang dengan gangguan jiwa berat, terdapat  sebanyak 581 ODGJ  berat 

mendapatkan pelayanan kesehatan. Kemudian menurut data dari (Puskesmas Tangeban, 2020) tercatat sebanyak 

23 oarang mangalami skizofrenia pada tahun 2019, dan tercatat 2 pasien telah sembuh. Kemudian dari hasil 

wawancara dengan penanggung jawab ODGJ ternyata penyebab yang sering terjadi adalah karena faktor genetik 

atau keturunan yang di wariskan oleh orang tua ke anaknya,  kurangnya dukungan keluarga dan masyarakat untuk 

kesembuhan pasien, dan dikatakan perlunya edukasi kesehatan di masyarakat dan lebih khususnya kepada 

anggoata keluarga mengalami permasalahan gangguan jiwa berat atau skizofrenia. Selanjutnya dilanjutkan 

wawancara ke masyarakat yang berkunjunng dan disekitar puskesmas didapatkan bahwa masyarakat kurang 

mengetahui tentang masalah skizofrenia. 

Berdasarkan data tersebut diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “ Pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas 

Tangeban Kecamatan Masama” 
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Metode 
Lokasi, Populasi dan Sampel 
 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian pra-Eksperimental dengan 

pendekatan One grub pra-post test Design. Ciri dari penelitian adalah mengungkapkan pengaruh sebab akibat 

dengan cara melibatkan suatu objek. Kelompok subjek terlebih dahulu di observasi sebelum dilakukan intervensi, 

kemudian lakukan observasi lagi setelah di intervensi. Kelompok sebelum diberikan perlakuan tertentu di berikan 

pra-test, kemudian setelah perlakuan dilakukan pengukuran lagi untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan. 

Penelitian ini telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tangeban Kecamatan Masama pada tanggal 8 

september s/d 16 oktober 2020. Populasi dalaam penelitian ini adalah semua masyarakat desa Tangeban RT 03 

yang berada di wilayah kerja Puskesmas Tangeban Kecamatan Masama, yaitu berjumlah 78 orang. Besar sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, maka di dapatkan jumlah sampel yaitu 65 responden. Sampling 

dalam penelitian ini menggunakan probability sampling “Random Sampling”. 

Kriteria Inklusi 

1. Masyarakat yang bersedia menjadi responden hingga penelitian ini selsesai 

2. Semua masyarakat yang berada di RT 03 desa Tangeban 

3. Masyarakat yang menggunakan smartphone 

Kriteria Eksklusi 

1. Msyarakat yang menolak untuk menjadi responden 

2. Msyarakat yang tidak kooperatif 

3. Masyarakat yang tidak memiliki smartphone 

 

Pengumpulan data 

1. Data primer adalah pengumpulan data yang diperoleh dari responden dengan cara membagikan kuesioner yang 

berisi beberapa pertanyaan. 

2. Data sekunder adalah sebagai data pelengkap yang di butuhkan dalam penelitian. Adapun data sekunder dari 

penelitian ini diperoleh dari  Puskesmas Tangeban Kecamatan Masama. 

 

Pengolaan data 

1. Editing 

Editing adalah proses pengecekan data yang sudah berhasil dikumpulkan, apakah data yang diperoleh sesuai 

atau tidak. 

2. Coding 

Merupakan pemberian kode-kode pada setiap data. Dalam penelitian ini peneliti memberikan kode angka 

untuk mewakili jawaban yang dari pertanyaan yang diberikan. 

3. Entri Data 

Entri data adalah menempatkan data yang diperoleh tadi kedalam tabel yang sudah diberi kode. 

4. Melakukan Tekinik Analisis 

Pada saat akan melakukan analisiss, terkhusus terhadap data penelitian yang akan menggunakan ilmu statistic 

terapan yang disesuaikan dengan tujuan yang hendak di analisis (Timah, 2019). 

 

Analisa data 

1. Analisa Univariat 

Pada analisa univariat hasil yang diperoleh dari pengolahan di sajikan dalam bentuk table  distribusi frekuensi 

atau grafik. 

2. Analisa Bivariat 

Untuk memperoleh data  dengan menggunakan uji Mc. Nemar  untuk melihat hubungan antara kedua variabel.  
 

Hasil 
  

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Tentang Pendidikan Terakhir Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tangeban Kecamatan Masama (n=65) 

Karakteristik n  (%) 

Pendidikan Terakhir   

Sarjana 6 9.2 

SMA 50 76.9 

SMP 5 7.7 

SD 4 6.2 
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Jenis Kelamin   

Laki-laki 37 56.9 

Perempuan 28 43.1 

Pekerjaan   

Mahasiswa 19 29.2 

Petani 19 29.2 

IRT 17 26.2 

Buruh 4 6.2 

Siswa 3 4.6 

PNS 3 4.6 

Umur   

12-17 15 23.1 

18-23 28 43.1 

24-29 11 16.9 

30-35 5 7.7 

36-41 4 6.2 

42-47 1 1.5 

48-55 1 1.5 
 

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan sebagian besar responden dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 

50 orang dengan presentasi (76,9 %) dan sebagian kecil responden dengan pendidikan terakhir SD sebanyak 

4 orang dengan presentasi (6,2 %), sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 37 orang 

dengan presentasi (56.9 %), dan sebagian kecil responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang 

dengan presentasi (43.1 %), sebagian besar responden  bekerja sebagai Mahasiswa dan Petani masing-masing 

sebanyak 19 orang dengan presentasi (29,2%) dan sebagian kecil responden bekerja sebagai siswa dan pns 

masing-masing sebanyak 3 orang dengan presentasi (4,6%). sebagian besar responden berumur 18-23 tahun 

sebanyak 28 orang dengan presentasi (43.1%) dan sebagian kecil responden berumur 42-47 dan 48-55 tahun 

masing-masing sebanyak 1 orang dengan presentasi (1.5%). 
 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 2. Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Sebelum Dan 

Sesudah Pemberian Edukasi Kesehatan Di WilayahKerja Puskesmas Tangeban Kecamatan Masama 

Tingkat Pengetahuan 

Setelah diberikan edukasi Total 

ρ ɑ 
Baik % 

Kurang 

Baik 
% n % 

Sebelum 

diberikan 

edukasi 

Baik 11 78,6% 3 21,4% 14 100,0% 

0,001 0,05 Kurang 

baik 
50 98,0% 1 2,0% 51 100,0% 

Total  61 93,8% 4 6,2% 65 100,0%   
 

Berdasarkan tabel 2. diatas setelah dilakukan penelitian terhadap 65 responden didapatkan tingkat 

pengetahuan baik sebelum diberikan edukasi sebanyak 14 responden, dan tingkat pengetahuan kurang baik 

sebelum diberikan edukasi sebanyak 51 responden, setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 61 responden dan tingkat pengetahuan kurang baik setelah diberikan edukasi sebanyak 4 responden. 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji statistik maka diperoleh nilai p = 0,001 yang 

berarti lebih kecil dari nilai α (<0,005). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Edukasi 

Kesehatan Terhadap Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang Skizofrenia Diwilayah Kerja Puskesmas 

Tangeban Kecamatan Masama. 
 

Pembahasan  
 

1. Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir, jenis kelamin, pekerjaan dan umur terhadap peningkatan 

pengetahuan masyarakat  tentang skizofrenia 

Pengetahuan  merupakan  hasil  dari  tahu  dan  ini  terjadi  setelah  melakukan  penginderaan  terhadap 

suatu   objek   tertentu. Pengetahuan   pada   dasarnya   terdiri   dari   sejumlah   fakta   dan   teori   yang 

memungkinkan  seseorang  untuk  dapat  memecahkan  masalah  yang  di  hadapinya.  Factor-faktor  yang 

mempengaruhi pengetahuan ialah umur, pengalaman, pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, informasi, 

lingkungan, sosial budaya (Wolfman, 2013) dalam (Ambohamsah et al, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian dari data demografi didapatkan responden dengan pendidikan terakhir 

terbanyak adalah SMA dengan jumlah responden sebanyak 50 orang dari 65 responden. Tingkat pendidikan 
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terakhir dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan, semakin tinggi pendidikan makan semakin tinggi 

tingkat pengetahuan seseorang. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan edukasi kesehatan tentang skizofrenia. Hal ini sejalan dengan penelitian (Suwaryo & 

Yuwono, 2017) bahwa seseorang yang pernah menempuh jenjang pendidikan dengan level lebih tinggi 

memiliki pengalaman dan wawasan lebih luas, yang akan berdampak kepada kognitif seseorang. Didukung 

oleh penelitian (Ar-Rasily & Dewi, 2016) bahwa tingkat pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang 

dalam menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan seseorang semakin baik pula pengetahuanya. 

Berdasarkan hasil penelitian dari data demografi didapatkan responden dengan jenis kelamin terbanyak 

adalah laki-laki dengan jumlah responden sebanyak 37 orang dari 65 responden. Pada penelitian (Barnas & 

Ridwan, 2019) menunjukkan bahwa perempuan lebih baik dalam hal pengetahuan dibandingkan laki-laki. 

Berdasarkan hasil penelitian dari data demografi didapatkan responden sebagian besar bekerja sebagai 

Mahasiswa dan Petani jumlah responden masing-masing sebanyak 19 orang dari 65 responden. Pekerjaan 

bukan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan, namun pekerjaan 

berhubungan dengan proses interaksi sosial, semakin tinggi proses interaks isosial maka akan berefek pada 

proses pertukaran informasi yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan. Namun 

menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ramli, 2020) ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dan pekerjaan seseorang. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari data demografi didapatkan responden dengan umur  terbanyak adalah 

18-23 dengan jumlah responden sebanyak 28 orang dari 65 responden. Umur juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ar-Rasily & Dewi, 

2016) bahwa umur mempengaruhi perkembangan daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin tua usia 

seseorang maka proses-proses perkembangan mentalnya bertambah baik. Bertambahnya umur seseorang 

dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya. 

2. Pengaruh edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi kesehatan di 

masyarakat tentang skizofrenia dengan pengetahuan baik sebesar 14 orang dan pengetahuan kurang baik 

sebesar 51 orang dengan total 65 orang, sedangkan setelah diberikan edukasi kesehatan di peroleh pengetahuan 

baik 61 orang dan pengetahuan kurang baik 4 orang dengan total 65 orang. Dari total 65 orang yang telah 

diberikan edukasi kesehatan terdapat 4 responden yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan, hal ini 

dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan usia. Dalam jurnal (Dharmawati & Wirata, 2016) dikatakan 

bahwa tingkat pendidikan yang rendah akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan 

informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan dan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan 

pada aspek fisik dan psikologis (mental) yang dapat mempengaruhi penerimaan pengetahuan. 

Berdasarkan hasil analisis mengunakan uji statistik menunjukan nilai ρ  (0.001) < α (0.05) yang berarti 

hipotesis diterima atau ada pengaruh edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Tangeban Kecamatan Masama.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada masyarakat tentang 

skizofrenia setelah mendapatkan edukasi kesehatan berupa diskusi dan penyuluhan dengan menggunakan 

media leaftet terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa metode yang 

digunakan pada penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang skizofrenia. Hal ini sejalan 

dengan penilitian (Rafik et al, 2019)  yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tinggi sebesar 65% 

dibandingkan sebelum penyuluhan yang hanya 0%. Dan didukung oleh penilitian (Alifiani, 2018) menjelaskan 

pemberian   informasi     tentang  skizofrenia  dan  perawatannya  dapat  berpengaruh  signifikan     terhadap     

perubahan     pengetahuan keluarga   ODS   dimana      informasi   dapat memberikan    stimulus    eksternal    

yang    dapat membantu   perubahan   yang   lebih   baik    pada  pengetahuan keluarga ODS. 

Pengetahuan menjadi suatu hal yang paling penting disetiap orang untuk membantu menjadi lebih baik. 

Hal ini di dukung oleh (Asriwati & Irawati, 2019) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 

dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indra manusia. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang (over behaviour). Hal ini juga menjadi perhatian kita bahwasanya 

pengetahaun mempunyai peranan penting untuk manusia hal ini didukung oleh (QS. Al-Mujadilah 58: 11) 

yang mengatakan  Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman di antaramu dan orang-oarang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Suatu perubahan pengetahuan kepada kelompok dapat berubah ketika ada stimulus atau suatu pemberian 

informasi diantaranya yaitu edukasi kesehatan. Hal ini dukung oleh (Rita Zahara, 2016). Yang mengatakan 

bahwa pengetahuan pada kelompok perlakuan dapat dikarenakan beberapa hal antara lain, edukasi kesehatan 

dilakukan secara bertahap yaitu dimulai dengan membina hubungan saling percaya, menyampaikan tujuan 

diberikan pendidikan kesehatan, pemberian materi. Sehingga edukasi kesehatan menjadi suatu pemberian 

informasi untuk meningkat suatu pengetahuan agar terhindar dari beberap permasalahan penyakit. Hal ini 
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didukung oleh (BPJS Kesehatan, 2014) yang mengatakan bahwa Edukasi kesehatan merupakan salah satu 

upaya meningkatkan pengetahuan kesehatan untuk mengelolah faktor risiko penyakit dan upaya meningkatkan 

status kesehatan peserta, mencegah timbulnya kembali penyakit dan memulihkan penyakit, sehingga ganguan 

fisik maupun pisikologi bisa dicegah  oleh masyarakat. 

Oleh karena itu kurangnya pengetahuan masyarakat dapat membentuk berbagai sikap masyarakat. dalam 

merespon kehadiran penderita gangguan jiwa dalam hal ini adalah penderita skizofrenia terjadi akibat 

konstruksi pola berpikir yang salah akibat ketidaktahuan publik. Hal ini sejalan dengan (Elliya et al, 2019) 

yang mengatakan bahwa Terdapat logika yang salah di masyarakat, kondisi mengespersepsi tersebut 

selanjutnya berujung pada tindakan yang tidak membantu percepatan kesembuhan si penderita. Sehingga 

masyarakat cenderung menganggap orang dengan kelainan mental atau gangguan jiwa sebagai sampah sosia. 

kemudian pengetahuan yang rendah dan kurangnya memberikan pemahan kepada masyarakat akan 

menimpulkan suatu stigma yang kurang tepat kepada oarng yang mengalami skizofrenias hal ini sejalan 

dengan penilitian (Rafik et al, 2019) mengatakan bahwa, pengetahuan dan kesadaran sosial yang rendah 

terhadap ODS disinyalir mmenghambat proses pengembangan kognisi sosial pada ODS. Sehingga mencoba 

melakukan penyuluhan dan edukasi terhadap kelompok masyarakat non-ODS. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi kesehatan dan 

sesudah diberikan edukasi kesehatan terjadi peningkatan yang signifikan pada masyarakat di wilayah kerja 

Puskesmas Tangeban Kecematan Masama. Maka peniliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat di wilayah kerja puskesmas Tangeban Kecamatan 

Masama. 
 

Kesimpulan 
  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh Edukasi 

Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Skizofrenia Diwilayah Kerja Puskesmas 

Tangeban Kecamatan Masama” maka di peroleh kesimpulan bahwa adanya pengaruh edukasi kesehatan terhadap 

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang skizofrenia sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan.  

Pengaruh edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang skizofrenia dipengaruhi oleh 

informasi berupa edukasi kesehatan yang dapat memberikan stimulus eksternal untuk membantu perubahan pada 

pengetahuan dan edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan untuk mengelola faktor risiko 

penyakit dan upaya meningkatkan status kesehatan. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang skizofrenia di 

wilayah kerja Puskesmas Tangeban Kecamatan Masama mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah 

diberikan edukasi, hal ini menjadi bukti ilmiah bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. 
 

Saran 
 

1. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan bagi institusi pendidikan dapat menambah bahan bacaan terkait skizofrenia terkhusus 

mengenai pengaruh edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat 

2. Bagi kepentingan metodologi 

Peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian yang serupa diharapkan bisa menambahkan atau 

menggunakan media yang lebih update dan lebih memperketat peningkatan pengetahuan terhadap masyarakat 

terkait skizofrenia. 
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